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konsentrasi Filtrat air abu sekam (FAAS) terdiri dari F1 ;

Keywords: 10%, F2; 20 %, dan F3 ; 30 %. Factor kedua adalah lama
Kulit Ari Kedelai, Limbah waktu perendaman terdiri dari 3 faktor yaitu W1= 24
Tempe, FAAS, Kualitas Fisik jam, W2=48 jam, W3 = 72 jam. Parameter yang diamati

adalah Rendemen, Kadar Air dan kualitas fisik tepung
kulit ari kedelai olahan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelakuan memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap rendemen, dan kualitas fisik tepung
kulit ari kedelai olahan, tetapi berpengarunh nyata
(P<0,05 0 terhadap kadar air tepung kulit ari kedelai
olahan. Tidak ada interaksi antara filtrat air abu sekam
dengan lama waktu perendaman terhadap Rendemen,
kadar air maupun kualitas fisik tepung kulit ari kedelai.

PENDAHULUAN

Salah satu produk hasil olahan kedelai yang paling populer di pasaran adalah tempe.
Dengan banyaknya permintaan terhadap produk tersebut, maka tentu saja potensi limbah
yang dihasilkan semakin banyak pula. Limbah yang dimaksud disini adalah limbah
pengolahan kedelai, limbah kedelai ini terbagi menjadi dua jenis yaitu limbah kulit ari kedelai
dan limbah cair air rebusan kedelai (Mahardika et al., 2021).

Kulit ari kedelai merupakan limbah industry hasil pembuatan tempe yang diperoleh
setelah melalui proses perebusan dan perendaman kacang kedelai. (Menurut Iriyani, 2001)
bahwa kulit ari biji kedelai ini mengandung protein kasar 17,98 %, lemak kasar 5,5 %, serat
kasar 24,84 % dan energi metabolis 2898 kkal/kg. Salah satu cara untuk menambahkan kulit
ari kedelai dalam pakan ternak yaitu dengan mengubahnya menjadi tepung kulit ari kedelai.

Filtrat Air Abu Sekam adalah larutan yang dihasilkan dari proses pengolahan abu sekam
padi. Ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan filtrat air abu sekam salah
satunya (Mirzah., 2006) mengatakan kualitas produk tepung limbah udang (TLU) yang
dihasilkan belum optimum dan pemanfaatannya dalam ransum ternak unggas sebagai bahan
pakan pengganti tepung ikan juga belum maksimal.
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Berdasarkan latar belakang diatas, jelas bahwa belum ada penelitian tentang pengolahan
kulit ari kedelai dengan filtrate air abu sekam. Sehingga penulis tertarik untuk mengambil
judul pengaruh pengolahan dengan FAAS terhadap rendemen, kadar air dan kualitas fisik
tepung kulit ari kedelai.

LANDASAN TEORI
1. Kulit Ari Kedelai

(Nurcahyaningsari, 2016) Kandungan Bahan Kering, Protein Kasar dan Serat Kasar
Kulit Ari Kedelai (Glycine max L. Merril) yang Difermentasi dengan Probiotik sebagai Bahan
Alternatif Pakan Ikan. Kandungan protein kasar PO (13,0720%), P1(14,3903%),
P2(14,7739%),P3(16,2016%). bahan kering PO (71,7669%), P1(70,90248%),
P2(71,05824%), P3 (70,1756%). Rohmawati et al 2015 Nilai nutrisi tepung kulit ari kedelai
dengan level inokulum ragi tape dan waktu inkubasi berbeda. BK 86,83%; Abu 3,71%; PK
16,23%; SK 44,85%; LK 4,38%; BETN 30,52%).

(Auza et al, 2017) kulit ari biji kedelai yang difermentasi dengan menggunakan
teknologi efektivitas mikroorganisme (EM-4) dan waktu inkubasi yang berbeda. PK tertinggi
(17.49%) dan terendah PO (16.23%). (Sunardiyanto et al., 2006) Subtitusi tepung kedelai
dengan tepung kulit ari kedelai terfermentasi terhadap kualitas kimia pellet lele Ransum
80%, tepung kedelai 20%, protein kasar 30.88%, serat kasar 10.35%, dan kadar air 10.93%.
(Harahap et al., 2020) Evaluasi Nutrisi Pellet Ayam Pedaging Berbahan Kulit Ari Biji Kedelai
Hasil Fermentasi Menggunakan Effective Microorganisme-4 dengan Penyimpanan Berbeda
meningkatkan kualitas nutrisi pellet dilihat dari kandungan protein kasar sebesar 20,70%.
2. Filtrat Air Abu Sekam

Risdawati, (2022) Kulit ubi kayu yang di rendam FAAS (Filtrat air abu sekam). Sk
18,22 %, Selulosa 13,03 %. (Kaban et al, 2014) Penggunaan tepung limbah udang
dengan pengolahan filtrat air abu sekam, fermentasi EM4 dan kapang Trichoderma
viride. PK 20.65 % , LK 3.70 %, SK 4.11 %, kalsium 1,50 %, fosfor 0,54 %. Mirzah
2006 Limbah udang yang telah direndam Filtrat air abu sekam Protein 67,82 %, Khitin
9’43 %. (Hernaman et al, 2018) Filtrar air abu sekam padi untuk menurunkan lignin
tongkol jagung. KL 7,12 %, BK 15 %. Triatmoko 2020 Kandungan Fraksi Serat Pucuk
Tebu (Saccharum officinarum) Hasil Pemeraman dengan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP)
pada Konsentrasi Berbeda. Selulosa 41,33 %, Hemiselulosa 28,29%.

METODE PENELITIAN

Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit ari kedelai yang
diperoleh dari home industri pembuatan tempe di Kota Binjai. Bahan lain yang
digunakan untuk merendam kulit ari kedelai adalah filtrat air abu sekam (FAAS).
Pembuatan FAAS dilakukan dengan metode Mirzah (2004), yaitu sekam padi yang telah
diabukan secara sempurna dan dilarutkan dalam air bersih. Larutan abu sekam padi 10
% diperoleh dengan melarutkan 100 g abu sekam padi dalam 900 ml air bersih.
Larutan ini dibiarkan selama 24 jam, lalu disaring untuk memperoleh filtratnya dan siap
digunakan. Sementara FAAS 20% dan 30% dibuat dengan metode yang sama.
Tahapan perlakuan dilakukan dengan mengukus kulit ari kedelai selama 30 menit,
kemudian kulit ari kedelai direndam dalam larutan filtrat air abu sekam (FAAS) dengan
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konsentrasi berbeda dan direndam dengan waktu yang berbeda (24, 48, dan 72 jam)
sesuai dengan perlakuan. Percobaan ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan susunan perlakuan pola Faktorial 3 x 3 dan dengan 3 ulangan (Steel
dan Torri, 1991). Faktor pertama adalah tiga macam konsentrasi larutan FAAS yaitu
(F1= 10%); (F2 = 20%) dan (F3 = 30%), dan faktor kedua adalah 3 lama perendaman
, yaitu selama (W1 = 24 jam), (W2 = 48 jam), dan (W3 = 72 jam).

Setelah direndam kulit ari kedelai kemudian ditiriskan dan dijemur dibawah sinar
matahari, kemudian digiling menjadi tepung kulit ari kedelai olahan (TKAKO).
Selanjutnya dilakukan analisis kadar air, rendemen dan kualitas fisik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan terhadap Rendemen Kulit ari kedelai.

Rendemen didapatkan dengan cara membandingkan berat tepung dengan berat
bahan sebelum diolah. Hasil analisa rendemen menunjukkan berbedan tidak nyata
(P>0.05), nilai rata rata rendemen tepung kulit ari kedelai olahan filtrat air abu sekam
adalah 82,13 sampai dengan 84,00 % dapat dilihat pada table 1.

Hasil penelitian pengamatan Rendemen, Kadar air, Tekstur, Aroma dan warna
kulit ari kedelai yang diolah dengan filtrat air abu sekam dapat dilihat pada table 1.

Parameter = Waktu Perendaman Konsentrasi FAAS
(jam) F10% F 20% F 30% Rataan
Rendemen W1 83,02 84,02 85,02 84,00
W2 82,00 8252 79,0 81,17
W3 81,00 8322 8222 8213
Rataan 82,0 82, 1231 1229,50
Kadar Air W1 8,70c 8,494  8,88b 8,69
W2 8434 8374  81l6e 8,32
W3 9,132 9,222 8,504 8,95
Rataan 8,76 8,69 8,51 8,65
Tekstur w1 3,000 3,000 2,672 2,89
W2 2,332 2,33 2,672 2,44
W3 2,672 3,000 3,002 2,89
Rataan 2,67 2,78 2,78 2,74
Aroma w1 2,332 2,000 2,009 2,11
W2 2,000 2,000 2,009 2,00
W3 1,672 1,672 6,002 3,11
Rataan 2,00 1,89 3,33 241
Warna w1 2,332 2,670 2,002 2,33
W2 2,000 2,000 2,002 2,00
W3 1,672 1,672 2,002 1,78
Rataan 2,00 2,11 2,00 2,04
Keterangan = huruf yang berbeda pada baris menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P

< 0,05).

Pada penelitian ini rendemen rendemen tepung kulit ari kedelai olahan tertinggi terdapat
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pada W1F3 (Filtrat 30% perendaman 72 jam) yaitu sebesar 84%. Sedangkan rendemen
terendah yaitu 81,17% diperoleh pada WZ2F3 yaitu pada proses perendaman dengan
filtrat 30% dan lama perendaman 48 jam. Hal ini disebabkan karena konsntrasi filtrat
dan lama waktu perendaman dapat mempengaruhi rendemen. Mardina (2011)
menyatakan bahwa semakin lama waktu ekstraksi, semakin tinggi rendemen yang
diperoleh, karena kesempatan bereaksi antara bahan dengan pelarut semakin lama
sehingga proses penetrasi pelarut kedalam sel bahan semakin baik yang menyebabkan
semakin banyak senyawa yang berdifusi keluar sel.
Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan
FAAS dan semakin lama waktu perendaman berpengaruh tidak nyata (P<0.05) terhadap
rendemen, tekstur, Aroma dan warna tepung kult ari kedelai olahan dan berdeda
nyata (P<0,05) terhadap kandungan air tepung kulit ari kedelai olahan. Tidak terjadi
interaksi yang nyata (P>0,05) antara konsentrasi larutan FAAS dengan lama perendaman
rendemen, kadar air, tekstur, aroma dan warna pada tepung kulit ari kedelai olahan.
Pengaruh perlakuan terhadap Kadar Air Kulit ari kedelai.

Hasil penelitian menunjukkan nilai kadar air pada tepung kulit ari kedelai olahan
filtrat air abu sekam berbeda tidak nyata (P>0,05), kadar air tertinggi terdapat pada
W3F2 (filtrat 20% dengan waktu perendaman 72 jam) yaitu 9,22% dan kadar air
terendah diperoleh pada W2F3 (Filtrat 30% dengan lama perendaman 48 jam) yaitu
8,16%. Hal ini disebabkan karena dalam sekam padi terdapat gugus SiOZ dengan
sifathya yang hidrofilik (suka air) sehingga mampu mengikat air pada bahan. Dengan
adanya sifat hidrofilik pada abu sekam padi dapat mengikat air melalui pembentukan
ikatan rangkap hydrogen. Berdasarkan hasil analisis proksimat, nilai kadar air pada
tepung kulit ari kedelai olahan masih lebih rendah dari kadar air yang disyaratkan
dalam bahan baku pakan (BSN, 2013).

Kadar air sangat berpengaruh terhadap kualitas bahan pakan. Semakin tinggi
kadar air maka bahan pakan akan semakin cepat rusak seperti berjamur dan berbau
apek. Putra et al, (2018), menyatakan penambahan abu gosok memberikan pengaruh
terhadap kadar air. Pengikatan air melalui jembatan hidrogen hanya terjadi pada gugus
hidroksill bebas yang terdapat di permukaan Kkristal saja, secara umum air pada bahan
pangan merupakan air bebas dan terikat. Sulistyawati et al, (2012), juga menyatakan
bahwa produk dalam bentuk tepung memang dianjurkan agar memiliki tingkat kadar air
yang rendah karena produk ini sangat riskan terhadap pertumbuhan jamur selama
proses penyimpanan.

Pengaruh perlakuan terhadap kualitas fisik Kulit ari kedelai.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kualitas fisik tepung kulit ari kedelai olahan
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan tepung kulit ari kedelai tanpa olahan. Tekstur yang
diperoleh yakni agak kasar. Begitu juga pada warna, tepung kulit ari kedelai olahan warnanya
kuning kecoklatan, semakin ditingkatkan filtrat air abu sekam dan lama perendaman juga
tidak mempengaruhi warnanya. Hasil penelitian perlakuan filtrat air abu sekam
berpengaruh tidak nyata terhadap kualitas fisik aroma tepung kulit ari kedelai olahan. Tidak
terdapat interaksi filtrat dan lama perendaman terhadap aroma tepung kulit ari kedelai
olahan. Aroma merupakan salah satu syarat dalam pemilihan bahan pakan untuk ternak,
karena akan mempengaruhi kesukaan pada ternak. Hal ini sesuai dengan Krisnan & Ginting
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(2009) menyatakan bahwa aroma pakan yang segar dapat meningkatkan palatabilitas pakan.
Ismi et al. 2017, menyatakan bahwa aroma pakan yang disukai oleh ternak adalah harum,
segar dan tidak tengik. Aroma yang paling harum akan mempengaruhi palatabilitas pakan
dan penerimaan kepada ternak.

KESIMPULAN

Pengolahan kulit ari kedelai dengan filtrat air abu sekam berpengaruh tidak nyata terhadap
rendemen dan kualitas fisik tepung kulit ari kedelai olahan. Dan berpengaruh nyata terhadap
Kadar air tepung kulit ari kedelai olahan. Kadar air terendah diperoleh pada perlakuan F3W2
(Filtrat 30% dengan waktu perendaman 48 jam) yaitu 8,16%.
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